DAFTAR PUSTAKA

Abdoellah, Awan, and Yudi Rusfiana. (2016), Teori & Analisis Kebijakan Publik.
Bandung: Alfabeta Bandung

Abdul Ghofur. (2012), Hukum Agraria Indonesia. Jakarta: Rajawali Pers

Abdurrahman. (2009), Pelaksanaan Peradilan Adat Dan Penerapan Hukumnya,
Jakarta: Pustaka Jaya

Absori, and M. Mahdi. (2016),” Alternatif Dispute Resolution (ADR) Penyelesaian
Sengketa Pencemaran Lingkungan : Studi Kasus Di Kelurahan Wonoyoso
Kabupaten Pekalongan.” Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Aditya, Gede Yudi. (2019), Kearifan Lokal Dalam Penyelesaian Konflik. Jakarta:
Deepublish.

Adiwilaga, Roestandi. (1962), Hukum Agraria Indonesia. Bandung: Masa Baru.

Ahmad, A. Kadir. (2003), Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif.
Makassar: Indobis Media Centre.

Ahyat, Ita Syamtasiyah. (2012), Perkembangan Islam Di Kesultanan
Banjarmasin. Jurnal Lektur Keagamaan 10, no. 2.

Al-Mawardi, Imam. (2000), Al-Ahkam as-Sultaniyah Wa Al-Wilayat Ad-Diniyah.
Jakarta: Gema Insani Press.

Al-Qurthubi, Imam. (2006), Tafsir AI-Qurthubi. Beirut: Al-Risalah.

Albanjari, Muhammad Syukri. (2020), Eksistensi Hukum Adat Banjar Dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah Di Kabupaten Tapin.” Jurnal Ilmu Hukum.

Alfisyah, Alfisyah. (2009),Kearifan Religi Masyarakat Banjar Pahuluan. PublikA
2,no. 1

Ali, Achmad. (2002) Menguak Tabir Hukum (Suatu Kajian Filosofis Dan
Sosiologis). Jakarta: Toko Gunung Agung,

. (2009), Menguak Teori Hukum (Legal Theory) Dan Teori Peradilan
(Judicialprudence) Termasuk Interpretasi Undang-Undang
(Legisprudence). Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Ali, Zainuddin. (2010), Filsafat Hukum. Jakarta: Sinar Grafika.

Ananda. “Teori Kepastian Hukum Menurut Para Ahli.” Gramedia Blog, n.d.
https://www.gramedia.com/literasi/teori-kepastian-
hukum/?srsltid=AfmBOoqf6pSet3Y3UWnxBNxnMqxR{F1AzF7PmOAv63a
DgHdxIYBPHCI. diakses tanggal 23 Maret 2025

Andi, Rianto. (2004), Metode Penelitian Sosial Dan Hukum. Jakarta: Granit.

Anwar, Yesmil, and Adang.(2009), Sistem Peradilan Pidana, Konsep, Komponen
Dan Pelaksanaannya Dalam Penegakan Hukum Di Indonesia. Bandung:
Widya Padjajaran.

Arief, Hanafi, and Ningrum Ambarsari. (2018), Penerapan Prinsip Restorative
Justice Dalam Sistem Peradilan Pidana Di Indonesia.” A/-Adl: Jurnal Hukum
10, no. 2 : 173—190. https://doi.org/10.31602/al-adl.v10i2.1362. 17.

Aristotle.  (1999). Nicomachean  ethics (T. Irwin, Trans.). Hackett
Publishing. (Original work published ca. 350 BCE)

Arto, Mukti. (2004), Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama. V.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Astuti, Made Sadhi. (1997), Pemidanaan Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak

360



361

Pidana. Malang: IKIP Malang.

Awad, Elias M. (1979), System Analysis and Design. Edited by Richard D. Irwin.
Homewood: Illionis.

Ayu, Nurpika. (2019), Pemanfaatan Tanah Negara Untuk Perkebunan Oleh
Masyarakat Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Di Desa Sekalak
Kecamatan Seluma Utara Kabupaten Seluma).” lain Bengkulu.

Azhari, M. Tahir. (2005), Negara Hukum : Suatu Studi Tentang Prinsip-Prinsip
Dilihat Dari Segi Hukum Islam, Implementasinya Pada Periode Negara
Madinah Dan Masa Kini. Jakarta: Bulan Bintang.

Bachri, Bachtiar S. (2010), Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif.” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 1, 46—62.

Badan Bank Tanah. (2021), Rancangan Peraturan Presiden Tentang Struktur Dan
Tata Kelola Badan Bank Tanah.

Bakti, Andi Faisal. (1789), Hukum Penyelesaian Sengketa. Jakarta: Rajawali Press.

Bentham, Jeremy. (1789), An Introduction to the Principles of Morals and
Legislation. London: T. Payne and Son.

. (2000), An Introduction to the Principles of Morals and Legislation.

Batoche Books.

. (1977), Comment on the Commentaries and A Fragment on Government.
London: The Athlone Press.

Bourchier, David. (2001), Conservative Political Ideology In Indonesia: A Fourth
Wave?” In Indonesia Today, Challenges of History, 117-18. Singapore:
Institute of Southeast Asian Studies.

Brewer, Allan R., and Carias. Judicial Review in Comparative Law. Cambridge:
Cambridge University Press, 1989.

Buana, Mirza Satria. (2010), Hubungan Tarik-Menarik Antara Kepastian Hukum
(Legal Certainty) Dengan Asas Keadilan (Substantial Justice) Dalam
Putusan-Putusan Mahkamah Konstitusi.” Yokyakarta; Universitas Islam
Indonesia.

Burhanuddin, S. (2009), Hukum Kontrak Syariah. Yogyakarta: BPFE.

Cane, Peter, and Herbert Kritzer. (2012), The Oxford Handbook of Empirical Legal
Research. Oxford University Press.

Capelletti, Mauro. (1972), Judicial Review in the Contemprorary. New York: The
Balbs Company Inc.

Danim, Sudarwan. (2002), Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi,
Presentasi, Dan Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa Dan Peneliti
Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, Dan Humaniora. Bandung: Pustaka
Setia.

Darmodiharjo, Darji, and Shidarta. (2006), Pokok-Pokok Filsafat Hukum: Apa Dan
Bagaimanakah Filsafat Hukum Indonesia. Jakarta: Gramedia.

Darwis, Danito. (1990), Landasan Hukum Adat Minangkabau. Jakarta: Majelis
Pembina Adat Alam Minangkabau (MPAAM).

Daud, Al fani.(1997), Islam Dan Masyaakat Banjar, Deskripsi Dan Analisa
Kebudayaan Banjar. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Davidson, James S, and David Henley. (2007), The Revival of Tradition in
Indonesian Politict The Deployment Of Adat From Colonialism. New Y ork:




362

Routledge.

Davidson, Jamie S. (2003), Primitive’ Politics: The Rise and Fall of the Dayak Unity
Party in West Kalimantan.” National University of SIngapore.

Denzin, Norman K., and Yvonna S. Lincoln. (2009), Handbook of Qualitative
Research. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2002), Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Departemen Pendidikan Nasional Pusat Bahasa Balai Bahasa Banjarmasin.(2008),
Kamus Bahasa Banjar Dialeg Hulu-Indonesia. Ist ed. Banjarmasin:
Departemen Pendidikan Nasional Pusat Bahasa Balai Bahasa Banjarmasin.

Dimyati, Hudzaifah. (004), Teorisasi Hukum: Studi Tentang Perkembangan
Pemikiran Hukum Di Indonesia. Surakarta: Muhammadiyah University
Press.

Dinas Pertanahan Kabupaten Tapin. (2021),Laporan Akhir Penyelesaian Sengketa
Pertanahan Berbasis Kearifan Lokal.” Tapin.

Dwisvimiar, Inge. (2011), Keadilan Dalam Perspektif Filsafat Ilmu Hukum.”
Jurnal DInamika Hukum 11, no. 3, 522-31.

Effendi, Rustam. (2013), Struktur Dan Makna Undang-Undang Sultan Adam
Pada Masa Kerajaan Banjar Kalimantan Selatan.” LITERA 12, no. 2 .

. (2014), Undang-Undang Sultan Adam (Analisis Makna Dengan
Pendekatan Hermeneutik).” International Juornal of the Malay World and
Civilisation (Iman) 2, no. 2.

Emirzon, John. (2001), Alternatif Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadilan.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

.(2001), Alternatif Penyelesaian Sengketa di luar Pengadilan. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Epstein, Lee, and Andrew D. Martin. (2012), Quantitative Approaches to Empirical
Legal Research.” In The Oxford Handbook of Empirical Legal Research, edited
by Peter Cane and Herbert M. Kritzer, 1031-1059. Oxford: Oxford University
Press.

Erwin, Muhammad. (2012), Filsafat Hukum. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Erwiningsih, Wahyu. (2009), Hak Menguasai Negara Atas Tanah. Yogyakarta:
Total Media.

Fadhilah. (2007), Refleksi Terhadap Makna Keadilan Sebagai Fairness Menurut
John Rawls Dalam Perspektif Keindonesiaan.” Jurnal Madani 2, 37.

Fairchild, Henry Pratt. (1977), Dictionary of Sociology and Related Sciences.

Fauzi, Ahmad. (2019), Harmonisasi Hukum Adat Dan Hukum Nasional Dalam
Penyelesaian Sengketa Tanah. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Fios, Frederikus. (2012), “Keadilan Hukum Jeremy Bentham Dan Relevansinya
Bagi Praktik Hukum Kotemporer.” Humaniora 3, no. 1, 299-3009.

Francisco, Alecsandro Roberto Lemos. (2013), Teori Eksistensi Hukum Islam Dan
Pengembangannya Dalam Tata Hukum Di Indonesia.Journal of Chemical
Information and Modeling 53, no. 9, 1689-1699.
https://doi.org/10.1017/CB0O9781107415324.004.

Fraser, Nancy. (2003), Social Justice in the Age of Identity Politics: Redistribution,
Recognition, and Participation. In Redistribution or Recognition? A Political-




363

Philosophical Exchange, 7.

Friedmen, Lawrence M. (1975), The Legal System A Social Science Perspective.
New York: Russel Sage Foundation.

Gautama, Sudargo. (1983), Pengertian Tentang Negara Hukum. Bandung: Alumni.

Ghadiy, Yasin.(t.t), AI-Amwal Wa Al-Amlak Al-‘Ammah Fil Islam.

Haakonssen, Knud. (1981), The Science of a Legislator: The Natural Jurisprudence
of David Hume and Adam Smith. Cambridge: Cambridge University Press.

Hadi, Abdul. (2005), Aceh Kembali Ke Masa Depan. Jakarta: Yayasan SET Gudang
Garam.

Hadimulyo. (1997), Mempertimbangkan ADR, Kajian Alternatif Penyelesaian
Sengketa Di Luar Pengadilan. Jakarta: ELSAM.

Hakim, Nurul. (2017), Konflik Antara Al-‘Urf (Hukum Adat) Dan Hukum Islam
Di Indonesia.” Jurnal EduTech 3, no. 2, 54-63.

Hamid, H. Abdul. (2018), Hukum Adat Banjar Dalam Perspektif Syariat Islam.
Banjarmasin: IAIN Antasari Press.

Hamzani, Achmad Irwan. (2014), Menggagas Indonesia Sebagai Negara Hukum
Yang Membahagiakan Rakyatnya.” Yustisia 90

Harahap, Yahya. (2009), Hukum Acara Perdata Tentang Gugatan, Persidangan,
Penyitaan, Pembuktian, Dan Putusan Pengadilan. Jakarta: Sinar Grafika.

Harsono, Boedi. (2005), Hukum Agraria Indonesia: Sejarah Pembentukan
Undang-Undang Pokok Agraria, Isi Dan Pelaksanaannya. Jakarta:
Djambatan.

. (2003), Hukum Agraria Indonesia. Himpunan Peraturan-Peraturan

Hukum. Yogyakarta.

. (2003) Kesempurnaan Hukum Tanah Nasional. Jakarta: Universitas
Trisakti.

Hartono, F. (2017), Konflik Pertanahan Dan Solusinya. Jakarta: Citra Aditya Bakti.

Hartono, Sunaryati. (1976), Apakah the Rule of Law. Bandung: Alumni.

Hasan, Ahmadi. (1997), Adat & Badamai Pada Masyarakat Banjar Menurut
Undang-Undang Sultan Adam (Suatu Telaah Interaksi Hukum Islam Dan
Hukum Adat Dalam Upaya Pembinaan Hukum Nasional).” Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia.

.(2008), Adat Badamai: Interaksi Hukum Islam Dan Hukum Adat Dalam

Masyarakat Banjar. Banjarmasin: Antasari Press.

. (2009), Adat Badamai: Interaksi Hukum Islam Dan Hukum Adat Pada

Masyarakat Banjar.Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.

.(2009), Pendayagunaan Mediasi Syari’ah Dalam Kerangka Penyelesaian

Sengketa.” Mimbar Hukum Dan Peradilan, no. 69 , 176-77.

.(2007), Penyelesaian Sengketa Hukum Berdasarkan Adat Badamai Pada
Masyarakat Banjar I Dalam Kerangka Sistem/Hukum Nasional.
Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia.

Hasan, Ahmadi, and Ach Ahmad Aseri. (2007), Adat Badamai: Interaksi Hukum
Islam Dan Hukum Adat Pada Masyarakat Banjar. Banjarmasin: Antasari
Press.

Hyronimus Rhiti, (2015), Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke
Postmodernisme), Ctk. Kelima, Yogyakarta: Universitas Atma Jaya




364

Huijbers, Theo. (1991), Filsafat Hukum. Yogyakarta: Kanisius.

Husni. (2002), Penembahan Muda Aling Datu Muning : Studi Kasus Tentang
Kekuasaan Masyarakat Banjar. Rantau: Pemerintah Daerah Tapin.

Thromi, T. O. ( 2001), Antropologi Hukum: Sebuah Bunga Rampai. Jakarta:
Yayasan Obor.

Thsan, Khairul. (2020), Konsep Adat Badamai Atas Konflik Dalam Budaya
Banjar.” Jurnal Akrab Juara 5, no. 4, 112-22.

Troompenaar. (2016). Islamic legal traditions in modern society. Al-Banjari: Jurnal
[Imiah [lmu-Ilmu Keislaman Banjarmasin; UIN Antasari

Irwansyah. (2020), Penelitian Hukum: Pilihan Metode & Praktik Penulisan
Artikel. Edited by Ahsan Yunus. Yogyakarta: Mirra Buana Media.

Iskandarsyah, Mudakir. (2008), Pengantar Ilmu Hukum Dan Tata Hukum
Indonesia. Edited by Sagung Seto. Jakarta.

Ismail, Fauzie Kamal. (2011), Kepastian Hukum Atas Akta Notaris Yang
Berkaitan Dengan Pertanahan. Jakatra: Universitas Indonesia.

Isnur, Eko Yulian. (2021), Tata Cara Mengurus Segala Macam Surat Rumah Dan
Tanah. Yogyakarta: Pustaka Yustisi.

Istiqgomah, Ermina, and Setyobudihono. (2014), Nilai Budaya Masyarakat Banjar
Kalimantan Selatan: Studi Indigenous.” Jurnal Psikologi Teori Dan Terapan
5,no. 1 (2014).

Izutsu, Toshihiko. (2003), Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Qur’an.
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2003.

Jauhari. (2017). Penyelesaian sengketa di luar pengadilan menurut hukum Islam.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Jimly Asshiddiqie Dan Ali Safaat, (2006), Teori Hans Kalsen Tentang Hukum,
Jakarta: Sekjen MK RI

KBBI, 2019, Pada KBBI Daring, http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/efektif/ , diakses
03 Juni 2025 pukul 21.58

Kantor Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional. (2005), Visi dan Arah Pembangunan Jangka
Panjang (PJP) Tahun 2005-2025.

kata.web.id. “Arti Kata Rakat Bahasa Banjar Dalam Bahasa Indonesia.” kata.web.id.
Accessed March 17, 2024. https://kata.web.id/kamus/banjar-indonesia/arti-
kata/rakat.

Kelsen, Hans. (1945), General Theory of Law and State. New Y ork: Russel & Russel.

. (1967), Pure Theory of Law. Berkeley: University of California Press,

. (1967) Pure theory of law (M. Knight, Trans.). University of California
Press. (Original work published 1934) .

Koesnoe, M. (1979), Catatan-Catatan Terhadap Hukum Adat Dewasa Ini.
Surabaya: Airlangga University Press.

. (1979), Hukum Adat Sebagai Hukum Yang Hidup. Surabaya: Usaha
Nasional.

Kurniawan, Joeni Arianto. (2014), Pluralisme Hukum Dan Urgensi Kajian Socio-
Legal Menuju Studi Dan Pengembangan Hukum Yang Berkeadilan Sosial.
Jurnal Keadilan Sosial 4 , 3-4.

Kusnardi, Moh., and Harmaily Ibrahim. (1988), Penganar Hukum Tata Negara.




365

Jakarta: Sinar Bakti.

Kuswarno, Engkus. (2008) Etnografi Komunikasi: Suatu Pengantar Dan Contoh
Penelitiannya. Bandung: Widya Padjajaran,

Leeuw, F. L., & Schmeets, H. (2016). Empirical legal research: A guidance book for
lawyers, legislators and regulators. Edward Elgar Publishing.

Lihat Pasal 2 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043) (1960).

Limbong, Bernhard. (2012), Konflik Pertanahan. Jakarta: Margareta Pustaka.

.(2012), Reforma Agraria. Jakarta: Margareta Pustaka.

Lorna Gilmour, (2007), Collins English Dictionary and Thesaurus, Third Editioa,
Great Brotain: Harper Collins Publishe

Mair, L. (1980). An introduction to social anthropology (2nd ed.). Clarendon Press.

Makmurtomo, Agus, and B. Soekarno. (1989), Ethika (Filsafat Moral). Jakarta:
Wira Sari.

Marzuki, Peter Mahmud. (2008), Pengantar Ilmu Hukum Edisi Revisi. Kencana
Prenada Media Group.

MD, Moh. Mahfud. (2009), Penegakan Hukum Dan Tata Kelola Pemerintahan
Yang Baik.” In Saatnya Hati Nurani Bicara. Jakarta: Mahkamah Konstitusi.

Medan Area University. “Medan Area University Repository.” Medan Area
University, n.d.
http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/789/5/138400033 _file5.pdf.

Menteri Agraria. Pasal 1 butir 1 Peraturan Menteri Agraria/Kepala BPN, Pub. L. No.
1 (1999).

. Peraturan Menteri Agraria No. 11 tahun 2016, Pasal 1 angka 1 (2016).

Mertokusumo, Soedikno. (12001), Mengenal Hukum: Suatu Pengantar.
Yogyakarta: Liberty.

Mertokusumo, Sudikno. (1999), Mengenal Hukum. Yogyakarta: Liberty.

Merry, S. E. (1990).Getting Justice and Getting Even: Legal Consciousness Among
Working-Class Americans. University of Chicago Press

Migeni, Yayuk, and Mabhrita. (2004), Ungkapan Bahasa Banjar. Banjarbaru: Balai
Bahasa Banjar, 2004.

Moleong, LexiJ. (1991), Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosyda Karya.

Moleong, Lexy J. (2007), Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosadakarya.

Morris, B. (2014), “The Impact of Culture and Ethnicity on the Counseling Prosess:
Prespectives of Genetic Counselors from Minority Ethnic Groups.” University
of South Carolina.

Muljana, Slamet. (1967), Perundang-Undangan Madjapahit. Jakarta: Raja
Grafindo Persada, .

Mulyana, Dedi. (2007), Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: Rasdakarya.

Mulyani, Lilis. (2010), Pendekatan Sosial Dalam Penelitian Hukum. Jurnal
Masyarakat Dan Budaya 12, no. 3, 35-56.

Mulyasa, (2006), Management Berbasis Sekolah Konsep Strategi Dan Implementasi,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya




366

Muntoha. (2009), Demokrasi Dan Negara Hukum. Yogyakarta: Fakultas Hukum
Universitas Islam Indonesia.

Murad, Rusmadi. (1999), Penyelesaian Sengketa Hukum Atas Tanah. Bandung:
Alumni.

Mustari, Nuryanti. Pemahaman Kebijakan Publik Formulasi, Implementasi &
Evaluasi Kebijakan. Yogyakarta: Leutikaprio, 2015.

Mustarin, Basyirah. “Penyelesaian Sengketa Hak Atas Tanah Bersertifikat Dan Tidak
Bersertifikat.” A/-Qadau 4, no. 2 (2017): 398.

Mustofa, Bachsan. (2023), Sistem Hukum Indonesia Terpadu. Bandung: PT Citra
Aditya Bakti.

Nasution, Bahder Johan. (2017), “Kajian Filosofis Tentang Hukum Dan Keadilan Dari
Pemikiran Klasik Sampai Pemikiran Modern.” Al-Thkam: Jurnal Hukum &
Pranata Sosial 11, no. 2, 247. https://doi.org/10.19105/al ihkam.v11i2.936.

Nielsen, Laura Beth. (2012), The Need for Multi-Method Approaches in Empirical
Legal Research.” In Oxford Handbook of Empirical Legal Research, edited by
Peter Cane and Herbert M. Kritzer, 1086—1114. Oxford: Oxford University
Press.

Nisbet, Robert. (1972), Social Change, New York: Harper & Row,

Notohamidjojo, O. (1970), Makna Negara Hukum. Jakarta: Badan Penerbit Kristen.

.(2011), Soal-Soal Pokok Filsafat Hukum. Salatiga: Griya Media.

Notonagoro. (1974), Politik Hukum Dan Pembangunan Agraria Di Indonesia.
Jakarta: Cv. Pancuran Tujuh.

Nurlaelawati, Euis. (2010), Modernization, Tradition and Identity: The Kompilasi
Hukum Islam and Legal Practice in the Indonesian Religious Courts.
Amsterdam: Amsterdam University Press.

Otto, Jan Michiel. (2012), Kajian Sosio-Legal: Seri Unsur-Unsur Penyusun
Bangunan Negara Hukum. 1st ed. Denpasar: Penerbit Pustaka Larasan, 2012.

Parhani, Imadduddin. (2016), Perubahan Nilai Budaya Urang Banjar A/- Banjari:
Jurnal llmiah Ilmu- ILmu Keislaman 15, no. 1, 27-56.

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok
Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043) (2016).

Pasal 2, 14 dan 15 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2043) (1960).

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-
Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor
104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043)
(1960).

Pasal 5 jo. Pasal 10 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
Kekuasaan Kehakiman (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 157
Tahun 2009, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5076 (2009).

Pasal 9, 21, dan 49 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar
Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1960




367

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2043) (1960).

Paulinah, Paulinah, Yulia Qamariyant, and Achmad Faishal. (2022), Penguasaan
Tanah Oleh Warga Negara Asing Melalui Perjanjian Nominee Di
Indonesia. Banua Law Review 4, no. 1, 59-74.

Pegustian, Helius Sjamsuddin, and Temenggung. (2001), Akar Sosial, Politik, Etnis
Dan Dinasti, Penentangan Di Kalimantan Selatan Dan Tengah 1859-1906.
Jakarta: Balai Pustaka.

Perangin, Effendi. (1991), Praktik Permohonan Hak Atas Tanah. Jakarta: Rajawali
Press.

Poedjawiyatna. (1990), Etika: Filsafat Tingkah Laku. Jakarta: Rineka Cipta.

Posner, R. A. (1973). Economic analysis of law. Little, Brown and Company

Prasetyo, Teguh. (2019), Keadilan Bermartabat Perspektif Teori Hukum.
Bandung: Nusa Media.

Pratiwi, Endang. (2012), Teori Utilitarianisme Jeremy Bentham: Tujuan Hukum
Atau Metode Pengujian Produk Hukum. Jurnal Konstitusi, no. 19, 273-74.

Prayitno, Kuat Puji. (2012), “Restorative Justice Untuk Peradilan Di Indonesia
(Perspektif Yuridis Filosofis Dalam Penegakan Hukum In Concreto).”
Jurnal Dinamika Hukum 12, no. 3, 407-20.
https://doi.org/10.20884.1.jdh.2012.12.3.116.

Prayogo, R. Tony. (2016), “Penerapan Asas Kepastian Hukum Dalam Peraturan
Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2011 Tentang Hak Uji Materiil Dan
Dalam Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 06/Pmk/2005 Tentang
Pedoman Beracara Dalam Pengujian Undang-Undang.” Jurnal Legislasi
Indonesia 13, no. 2, 195.

Purwanto, Muhammad Roy, Atmathurida, and Gianto. (2005), Hukum Islam Dan
Hukum Adat Masa Kolonial: Sejarah Pergolakan Antara Hukum Islam
Dan Hukum Adat Masa Kolonial Belanda. An-Nur: Jurnal Studi Islam 1, no.
2, 1-19.

Rachman, Noer Fauzi. (2013), Rantai Penjelas Konflik-Konflik Agraria Yang
Kronis, Sistematik, Dan Meluas Di Indonesia. Bhumi, Jurnal IImiah
Pertanahan PPPM — STPN 37, no. 12 (2013): 5.

Rabharjo, (2000) Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti

Rahardjo, Satjipto. (2019), Hukum Dan Perilaku: Hidup Baik Adalah Dasar
Hukum Yang Baik. Yogyakarta: Genta Publishing, 2019.

. (2006), Ilmu Hukum: Pencarian, Pembebasan, Dan Pencerahan.
Bandung: Mizan.

Rahmadi, Takdir. (2010), Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan
Mufakat. Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada.

Rahman, Afzalur. Doktrin Ekonomi Islam. 11. Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995.

Rahman, Fathor. (2018), Eksistensi Peradilan Adat Dalam Peraturan
Perundangan-Undangan Di Indonesia (Melacak Berlakunya Kembali
Peradilan Adat Di Indonesia Dan Relevansinya Bagi Upaya Pembangunan
Hukum Nasional). Jurnal Hukum Samudra Keadilan 13, no. 2.

Ras, J J. (1968), Hikajat Bandjar: A Study in Malay Historiography. Bibliotheca




368

Indonesica.  Martinus ~ Nijhoff.  https://books.google.co.id/books?id=j-
sJIkAAAAMAAJ.

Rasjidi, Lili, and 1.B. Wyasa Putra. (2003), Hukum Sebagai Suatu Sistem. II
Bandung: Mandar Maju.

Rato, Dosminikus. (2010),Filsafat Hukum Mencari Dan Memahami Hukum.
Yogyakarta: PT Presindo, .

Rawls. (1978), A Theory of Justice.” In Reason and Responsibility, Joel Fain., 550.
California: Belmont.

Rhiti, Hyronimus. (2015), Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik Ke
Postmodernisme). Yogyakarta: Universitas Atma Jaya.

Ridwan, Nurma Ali. (2007), Landasan Keilmuan Kearifan Lokal.” Jurnal Studi
Islam Dan Budaya (IBDA) 5, no. 1, 31.

Riyadi, Ahmad. (2021), “Konsep Bubuhan, Sistem Keluargaan Masyarakat
Banjar Jadi Warisan Budaya (1).” Jejakrekam.com, 2021.
https://jejakrekam.com/2021/06/27/konsep-bubuhan-sistem-keluargaan-
masyarakat-banjar-jadi-warisan-budaya-1/.

Rosalin, S, and Usman Usman. (2023), “Pendekatan Restorative Justice Dalam
Penyelesaian Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga Perspektif
Kemanfaatan Hukum,. Pampas: Journal of Criminal Law 4, no. 2 (2023):
174—183. https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/27009.

Rosiana, and Junaidi Taringan. (2022), Analisis Yuridis Penyelesaian Sengketa
Tanah Melalui Mediasi. Jurnal Rechten: Riset Hukum Dan Hak Asasi
Manusia 4, no. 2, 32-40.

Ruhiyat, Edi. (1992), Politik Pertanahan Sebelum Dan Sesudah Berlakunya
UUPA No.5 Tahun 1960. Bandung: Alumni.

Rukmana, D. (2020), Penyelesaian Sengketa Tanah Adat Dan Negara: Studi
Kasus Di Kalimantan Selatan. Yogyakarta: Andi Publisher.

Rusdiansyah. (2019), Suku Dan Budaya Suku Kajang; Kearifan Lokal Suku
Kajang.” Jurnal Commercium: Kajian Masyarakat Kontemporer 2, no. 2, 29.

Salaim, Agus. (2006), Teori Dan Paradigma Penelitian Klasifikasi. Yogyakarta:
Tiara Wacana.

Salaman, Otje, and Anton F. Susanto. (2005), Teori Hukum: Mengingat,
Mengumpulkan Dan Membuka Kembali. Bandung: Rafika Aditama.

Salim, HS, and Erlies Septiana Nurbani. (2018), Penerapan Teori Hukum Pada
Penelitian Disertasi Dan Tesis. Depok: Rajawali Pers.

.(2016), Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis Dan Disertasi.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Salman, Otje. (2019), Filsafat Hukum (Perkembangan & Dinamika Masalah).
Bandung: PT Refika Aditama.

Santoso, M. Agus.(2014), Hukum,Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat
Hukum. Jakarta: Kencana.

Santoso, Urip. (2006), Hukum Agraria Dan Hak-Hak Atas Tanah. Jakarta: Prenada
Media, .

Sarjita. (2005), Teknik Dan Stategi Penyelesaian Sengketa Pertanahan.
Yogyakarta: Tugu Jogja.

Scher, Steven, and John Darley. (1997), How Effective Are the Things People Say to




369

Apologize? Effects of the Realization of the Apology Speech Act.” Journal of
Psycholinguistic Research, 1997. https://doi.org/10.1023/-A:1025068306386.

Sembiring, Jimmy Joses. (2011), Cara Menyelesaikan Sengketa Di Luar
Pengadilan (Negosiasi, Mediasi, Konsiliasi, & Arbitrase), Visimedia.
Jakarta: Visimedia.

Showkat, N., & Parveen, H. (2017). In-depth interview as a qualitative research
method. International Journal of Social Science Research, 5(2), 1-10.

Sidaharta, Bernard Arif. (2000), Refleksi Tentang Struktur Ilmu Hukum. Bandung:
Mandar Maju.

Sidharta, 1. (2005), Penyelesaian Sengketa Pertanahan Di Indonesia. Jakarta: Sinar
Grafika.

Sihombing, Uli Parulian. (2005), Konflik Dan Penyelesaian Sengketa Tanah Di
Indonesia. Jakarta: Universitas Indonesia, 2005.

Simamora, Janpatar.(2010), Multitafsir Pengertian ‘lhwal Kegentingan Yang
Memaksa’ Dalam Penerbitan Perppu. Jurnal Mimbar Hukum UGM
Yogyakarta 22, no. 1, 26.

Sloan, Amy E. (2018), Basic Legal Research: Tools and Strategies. 7th ed. New
York: Wolters Kluwer Medknow Publications, 20.

Soehardi, A. Pengantar Hukum Adat Indonesia. Bandung: SGravenhagem, 1954.

Soekanto, Soerjono. (1986), Pengantar Penelitian Hukum. Jakarta: Ul Press.

. (2004), Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press.

,(2002), ), Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta: PT
Grafindo Persada

Soemadiningrat, Otje Salman. (2002), Rekonseptualisasi Hukum Adat
Kontemporer. Bandung: Alumni.

Soemitro, Ronny Hanitijo. (1990), Metodologi Penelitian Hukum Dan Judimetri.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Soepomo. Hukum Adat Indonesia. Jakarta: Universitas Indonesia, 1950.

Spradley, James P. (1980), The Ethnograpic Interview. New York: Holt, Rinehart and

Winston.

Stahl, F. J. (1830). Die Philosophie des Rechts [The philosophy of law]. J.C.B.
Mohr.

Stephen, C. (2004) The 7 Habits of Highly Effective People. Jakarta: Bina Rupa
Aksara.

Strickland, Bonnie. (2001), The Gale Encyclopedia Of Psychology. Second. New
York: Gale Group.

Sucipto. (2015), “Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam.”
ASAS 7, no. 1, 25-40.

Sugiharto, I. Bambang. (2000), “Dari Etika Ke Religi.” In Wajah Baru Etika &
Agama. Y ogyakarta: Kanisius.

Suhendar, Endang, and Warni. (1998) Petani Dan Konflik Agraria. 1st ed. Bandung:
Akatiga.

Sujana, Nana, and Ahwal Kusuma.(2000), Proposal Penelitian Di Perguruan
Tinggi. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

Sukamto. (1996), Meninjau Hukum Adat Di Indonesia (Suatu Pengantar Untuk
Mempelajari Hukum Adat). Jakarta: Raja Grafindo Persada.



370

Sulaiman, Nidzam, and Sabihah Osman. (2000), Kepemimpinan Melayu Muslim
Sarawak Mengharungi Abad Ke-21. Prosiiding Konferensi Borneo, 2000.

Sunggono, Bambang. (2007), Metodologi Penelitian Hukum,. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Suny, Ismail. (1991), Kedudukan Hukum Islam Dalam Sistem Ketatanegaraan
Indonesia.” In Hukum Islam Di Indonesia; Perkembangan Dan
Pembentukan, Bandung: Remaja Rosadakarya.

. (1982), Mencari Keadilan. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Suranto, A. W. (2011), Komunikasi Interpersonal. Y ogyakarta: Graha Ilmu.

Suryawasita, A. (1989), Asas Keadilan Sosial. Yogyakarta: Kanisius.

Suryawati, Nany. (2020), Hak Asasi Politik Perempuan. Gorontalo: Ideas
Publishing.

Susanto, Nur Agus. (2014), Dimensi Aksiologis Dari Putusan Kasus ‘ST’ Kajian
Putusan Peninjauan Kembali Nomor 97 PK/Pid.Sus/2012.” Jurnal Yudisial
7, no. 3.

Sutedi, Adrian. (2007), Peralihan Hak Atas Tanah Dan Pendaftarannya. Jakarta:
Sinar Grafika.

Suteki, and Galang Taufani.(2018), Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori
Dan Praktik). Depok: Raja Grafindo Persada.

Syahrani, Riduan. (1999), Rangkuman Intisari Ilmu Hukum. Bandung: Citra
Aditya.

Syahyana, Yana. (2020),”Implementation of Human Rights Fulfillment and
Protection in Indonesia’s Criminal Justice System.” Jurnal Konstituen 2, no.
2, 75-87. https://ejournal.ipdn.ac.id/konstituen/article/view/2368.

Taherdoost, Hamed. (2016), Sampling Methods in Research Methodology; How to
Choose a Sampling Technique for Research.” International Journal of
Academic Research in Management (IJARM) 5, no. 5.

Tamam, Ahmad Badrut. (2017), Telaah Atas Teori-Teori Pemberlakuan Hukum
Islam Di Indonesia. Alamtara: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 1, no.
2.

Taufik, M. (2008), Pengaruh Hukum Adat Dalam Penyelesaian Konflik
Pertanahan Di Kalimantan Selatan. Banjarmasin: Universitas Lambung
Mangkurat.

The Oxford Pocket Dictionary of Current English, 2008.

Thontowi, Jawahir. (2013), Perlindungan Dan Pengakuan Masyarakat Adat Dan
Tantangannya Dalam Hukum Indonesia.” Jurnal Hukum IUS QUIA
IUSTUM 20, no. 1, 21-36.

“Tinjauan Umum Mengenai Upaya Penyelesaian Sengketa Melalui Mediasi
Menurut Sistem Hukum Indonesia.” Accessed September 5, 2024.
ttp://repository.unpas.ac.id/28632/4/G. BAB ILpdf.

Tumengkol, Alent R. (2015), Kebijakan Pemerintah Dan
Pertanggungjawabannya Dalam Rangka Good Governance.” Lex
Administratum 3, no. 1, 108.

yler, T. R. (1990). Why people obey the law. Yale University Press.

Usman, Gazali. (1994), Kerajaan Banjar: Sejarah Perkembangan Politik,
Ekonomi, Perdagangan Dan Agama Islam. Banjarmasin: Universitas




371

Lambung Mangkurat.

Usman, Rachmadi. (2003), Pilihan Penyelesaian Sengketa Di Luar Pengadilan.
Bandung: PT Citra Aditya Bakti.

Usman, S. (1999). Rekognisi sebagai alternatif penyelesaian konflik pertanahan:
Tinjauan sosiologis lingkungan. Jakarta: Pustaka Pelajar

Utrecht. (1962), Pengantar Hukum Administrasi Negara Indonesia. Jakarta:
Ichtiar.

Vollenhoven, (1918), Cornelis Van. Het Adatrecht van Nederlandsch-Indié. Leiden:
E.J. Brill.

Von Benda-Beckmann, F. (2002). Who’s Afraid of Legal Pluralism. Journal of Legal
Pluralism, 47, 37-82.

Wahanisa, Rofi. (2019), “Pencabutan Hak Atas Tanah Dan Benda Yang Ada
Diatasnya: Antara Ada Dan Tiada.” Jurnal Rechts Vinding: Media
Pembinaan Hukum Nasional.

Wahjono, Padmo. (1989), Pembangunan Hukum Di Indonesia. Jakarta: In — Hill
Co.

Wantu, Fence M. (2007), Antinomi Dalam Penegakan Hukum Oleh Hakim. Jurnal
Berkala Mimbar Hukum 19, no. 3, 193.

Warren, Carol. (1991), Adat and Dinas: Village and State in Contemporary Bali, Di
Geertz, Hildred: State and Society in Bali. Leiden: KITL V Press,.

Widodo, Guntarto. (2016), Sistem Pemidanaan Anak Sebagai Pelaku Tindak
Pidana Perspektif Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak. Jurnal Surya Kencana Dua: Dinamika Masalah
Hukum Dan Keadilan 6, no. 1, 65-67.
https://openjournal.unpam.ac.id/index.php/sks/article/view/339.

Wignjosoebroto, Soetandyo. (1995), Dari Hukum Kolonial Ke Hukum Nasional.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Wiguna, M. O. C. (2018). Peluang Penyelesaian Sengketa Perdata Tentang Tanah
Melalui Alternative Dispute Resolution.Jurnal Masalah Maslah Hukum,
47(1).

Wiryani, Fifik. (2018), Hukum Agraria (Konsep Dan Sejarah Hukum Agraria
Era Kolonial Hingga Kemerdekaan). Malang: Setara Press.

Waulansari, Dewi C. (2010), Hukum Adat Indonesia Suatu Pengantar. Bandung:
PT Refika Aditama.

. (2010), Hukum Adat Indonesia Suatu Pengantar. Bandung: PT Refika
Aditama.

Yamin, Muhammad. (1982), Proklamasi Dan Konstitusi Republik Indonesia.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

Yasin, Muhammad. (2020), Konflik Pertanahan Itu Emosional Dan Menguras
Emosi.” Hukumonline.com. https://www.hukumonline.com/berita/a/konflik-
pertanahan-itu-emosional-dan-menguras-emosi-1t5fd99d8776e9a/.

Yudono, Ananto, Arifuddin Akil, and Dana Rezky Arisandy. (2016), Perspektif
Sosio-Kultural: Sebuah Kearifan Lokal Dalam Perencanaan Dan
Perancangan Kota Makassar. Jurnal Penelitian Enjiniring 20, no. 1, 29.
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:193435833.




372

Zafrullah, Muhammad Adam. (2023), Penerapan Keadilan Restoratif (Restorative
Justice), Apa Syarat-Syaratnya? LBH Pengayoman Universitas Katolik
Parahyangan,. https://Ibhpengayoman.unpar.ac.id/-penerapankeadilan-
restoratif-restoratif-justice-apa-syarat-syaratnya/.

Zehr, Howard. (1990), Changing Lenses: A New Focus for Crime and Justice.

Zubaidah, Siti. (2017), Kearifan Lokal Masyarakat Banjar: Studi Tentang
Penyelesaian Konflik Tanah. Yogyakarta: Penerbit Ombak.

Zulkifli. (2008), Nilai Budaya Banjar Dalam Cerita Si Palui. 7th ed. Banjarmasin:
Kandil.



